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ABSTRAK

Suci Indah Rahmadani, 2021. Telaah Makna Peribahasa dalam Bahasa
Makassar. Skripsi, Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
dibimbing oleh St. Suwadah Rimang selaku pembimbing | dan Maria
Ulviani selaku pembimbing 2.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk makna yang
terdapat dalam peribahasa Makassar. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode penelitian Library Research atau Telaah Pustaka. Data dan Sumber data
vang digunakan dalam penelitian ini yakni kumpulan peribahasa dari buku
“Peribahasa Makassar™ dan sumber datanya yakni buku peribahasa Makassar
Karya Zainuddin Hakim, 1995 diterbitkan oleh Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa Departeme
Pengumpulan Data dilakukan de
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peribahasa adalah ungkapan ringkas padat yang berupa Kalimat

v s
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(termasuk bahasa yang dipakai dalam peribahasa) dapat menentukan sifat
atau ciri dalam suatu bangsa dalam berbahasa. Kaitannya dengan hal
tersebut, peribahasa atau kalimat yang menyatakan maksud, Keadaan
seseorang ataupun hal yang mengungkapakan tentang perbuatan, kebiasaan

atau sikap serta hal tentang sescorang.




Peribahasa juga dapat diartikan sebagai ungkapan yang tidak langsung,
namun tersirat menyampaikan suatu hal yang dapat dipahami pembaca dan
pendengar.

Berikut perumpamaan salah satu bagian dari peribahasa. Kridalaksana
{2009:193) mendefinisikan yang tersusun dari maksud (sesuatu yang tidak
diungkapkan) dan perbandingan (sesuatu yang diungkapkan) ditambahkan

olehnya bahwa dalam pembentukan gsebuah perumpamaan dapat memakai

husus  berisi  tentang

andung  kata

\\\‘\\llm/
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menyatakan maksud, keadaan. perbuatan atau hal tentang kejadian atau
seseorang. Secara makna, peribahasa merupakan ungkapan atau kalimat
vang menyatakan maksud secara tersiral. Biasanya pendengar atau
pembaca akan memahami maksud orang yang mengungkapkan peribahasa

tersebut.
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Berdasarkan kamus Linguistik, pengertian peribahasa adalah

penggalan kalimat yang telah membeku bentuk. makna dan fungsi dalam

masyarakat. Oleh sebab itu, peribahasa memiliki ciri strukiur yang tetap
alias tidak bisa diubah lagi. Kata-kata vang tersusun dalam peribahasa
bisanva singkat, padat dan enak didengar. Tak mengherankan kalau
peribahasa telah mengikat secara turun temurun di kehidupan masyarakat

Indonesia hingga sekarang.

Kata-kata vang ada pada peribal emiliki struktur yang tetap.

) tidak dapat diubah.

/;'q'
\ ig

berkomunikasi antar satu dengan vang lainnya. Bahasa ini dimasukkan ke
dalam suatu rumpun bahasa Makassar yang sendirinya merupakan bagian
dari rumpun bahasa Sulawesi Selaan dalam cabang  Melayu-

Polinesia dari rumpun bahasa Austronesia. Bahasa ini paling banyak

digunakan di sebagian besar kabupaten-kabupaten yang terdapat di
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provinsi Sulawesi Selatan termasuk Makassar itu sendiri, adapun beberapa
kabupaten vang kental akan penggunaan bahasa ini vakni : Jeneponto.
Bantaeng. Gowa, dan Tekalar. Bahasa Makassar memiliki abjadnya
sendiri, yang disebut Lontara, namun saat ini lebih sering menggunakan

huruf latin.

Bahasa  Makassar memiliki peribahasa tersendiri vang berbeda

dengan peribahasa Indonesia padaj,umumnya. contohnya : peribahasa

Makassar memiliki peribahas Doang™ yang berarti nanti

pdung makna bahwa

‘ \\\\\“' 'r/(/
;.‘1 ™ i.” 2 v

istiadatnya namun Makassar juga memiliki peribahasa tersendiri vang

sering digunakan masyarakat Makassar sejak dulu dalam bertutur di

kehidupan sehari-hari. Peribahasa ini juga dapat menjadi sebuah

pembelajaran Indonesia vang diintegrasikan dalam kearifan lokal.




B. Rumusan Masalah

Pada uraian permasalahan yang timbul dari latar belakang masalah
di. maka skripsi ini uniuk lebih memfokuskan permasalahan tentang
bagaimanakah bentuk makna yang terkandung dalam peribahasa bahasa
Makassar?

C. Tujuan Penelitiar

daerahnya tersendiri,




2. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dan
memperkaya  ilmu  pengetahuan mengenai  studi  Bahasa Indonesia

khususnya mengenai Teori tentang makna dan memperluas pengetahuan

menegenai studi dalam bidang Bahasa Indonesia khususnva Peribahasa,




BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian yang Relevan

Adapun hasil penelitian yafig'p telini, sebelumnya vang berkaitan

dengan  penelitian

,../

menyadari bahwa dirinya sendiri di tengah-tengah sejarah yang menyangkut
baik penerimaan maupun penafsiran, serta cara mengerti sebuah teks

peribahasa vang turut dihasilkan tradisi.

Penelitian selanjutnya adalah sebuah tesis yang ditulis oleh Ermi

(2003). Penelitian tersebut berbicara berfokus kepada mendeskripsikan ciri-




ciri pembeda bentuk dan makna peribahasa Jawa serta mendeskripsikan

hubungan antara  bentuk dan makna tersebut. Penelitian tersebut
terkandung metode analisis kontrastif. Tujuan utama penelitian kontrastif
dalam hal ini adalah untuk menemukan ciri-ciri pembeda atau komponen
semantik. Jadi yang dikontraskan bukan dua bahasa yang berbeda tetapi
bentuk-bentuk yang bersinonim dalam satu bahasa. Penelitian ini
menghasilkan temuan bahwa terdapat enam ciri pembeda bentuk yaitu: Pola

kalimat. Unsur puitis, Pemakaian peg

dingan. Unsur yang dibandingkan.
Sarana perbandingan. dan Unsi

3 MUH
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B. Bahasa

Bahasa ialah (dari bahasa Sanskerta ¥ W | bhasd) ialah kapasitas

khusus yang ada pada manusia untuk dapat memperoleh serta terkandung
sistem komunikasi yang kompleks, serta sebuah bahasa adalah contoh spesifik
dari sistem tersebut. Menurut Gorys Keraf (1997:1), Bahasa ialah alat

komunikasi antara anggota masyarakat berupa simbol bunyi vang dihasilkan

oleh alat ucap manusia.

Menurut Felicia (2001:1). Bahasa ialah alat yang digunakan untuk dapat
berkomunikasi sehari-hari. baik bahasa lisan atupun bahasa tulis. Menurut
Tarigan (1989:4). beliau memberikan dua definisi bahasa. Pertama, bahasa

jalah suatu sistem yang sistematis, barangkali juga sistem generatif, Kedua.
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bahasa ialah seperangkat lambang-lambang mana suka ataupun simbol-
simbol arbitrer. Menurut Santoso (1990:1). Bahasa ialah rangkaian bunyi

yang dihasilkan oleh alat ucap manusia secara sadar.

. Semantik

Kata Semantik dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Yunam

sema yang berarti “tanda” atau “lambang”. Yang dimaksud dengan tanda

atau lambang di sini sebagai pad menurut Ferdinand de Saussure

(1996), yaitu yang terdi

Bahasa adalah sebuah sistem lambang bunyi vang arbitrer vang

digunakan oleh masyarakat untuk tujuan komunikasi (Sudaryat. 2009: 2).

Dalam kehidupan sehari-hari manusia terkandung bahasa sebagai sebagai alat
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komunikasi. Bentuk-bentuk bahasa yang digunakan ini merupakan rentetan
kata-kata dan kalimat-kalimat vang diucapkan manusia setiap hari. Alasan
apapun yang berarti, kenyataannya setiap kata yang diucapkan manusia
memiliki makna atau mengakibatkan munnculnya makna. Persoalan makna
merupakan persoalan yang menarik dalam kehidupan sehari-hari (Pateda.

2001: 288)

1. Pengertian Makna

Mengenai jenis makna, para Ahli memiliki beberapa pendapat
mengenai hal tersebut, salah satunya ialah Pateda. Pateda membagi jenis
makna menjadi 25 yakni makna afektif. makna denotatif. makna

deskriptif, makna ekstensi, makna emotif. makna gereflekter. makna
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ideasional, makna intensis, makna gramatikal, makna kiasan. makna
kognitif. makna kolokasi, makna denotatif, makna konseptual. makna
konstruksi, makna leksikal. makna luas. makna piktonal, makna
proposisional. makna pusat, makna referensial. makna sempit, makna
stilistika, dan makna tematis (Pateda dalam Abdul Chaer 2009:59)

Di sisi lain,Leech (dalam Abdul Chaer 2009:39) membagi menjadi
tujuh  makna, yakni makna konseptual. makna denotatif, makna

stilistika, makna afektif. makne

ektif. makna kolokatif, dan makna

tematik Chaer amm 1 A 14 secara berpasang-pasangan

menjadi 12
jenis, vaitu makna sempit, makna luas, makna kognitif. makna
denotatiffemotif, makna gramatikal dan leksikal. makna konstruksi,
makna referensial, makna majas, makna inti, makna idesional, makna

proposisi, makna piktorial dan makna idiomatikal (Djajasudarma. 1999

16).




14

E. Peribahasa

1. Peribahasa Indonesia

Peribahasa merupakan kelompok kata atau kalimat vang tetap
susunannya, bigsanya mengiaskan maksud tertentu (dulu peribahasa

termasuk juga bidal. ungkapan, perumpamaan): peribahasa juga bisa

diartikan  sebagai ringkas  padat,

ip hidup atau aturan

\\\"n l;ll/
\N\\ s ///4

a. Pepatah

Menurut  Pratama (2008) Pepatah adalah Kiasan vyang
diungkapkan dengan kalimat. Yang dikiaskan dengan keadaan atau

perilaku seseorang, contoh : Rajin pangkal kava. Trianto (2006)




L5

Nababan (2008) dan Kusmayadi (2008) mengatakan pepatah adalah
peribahasa yang mengandung nasihat atau ajaran.
. Perumpamaan

Perumpamaan menurut Nababan (2008) dan Trianto (2006)
yakni peribahasa yang berisi perbandingan. biasanya perumpamaan
menggunakan kata : seperti. bagai. bak. laksana, dan lain-lain,

Perumpamaan yakni keadaan yang diungkapkan atau

membandingkan perilaku sesedang dengan alam sekitar. Contohnya :

si kepala batu (orang /\

Pameo menurut Djamaris (2001:33) adalah kalimat (ungkapan)
vang mengandung arti yang bertentangan atau mustahil terjadi .
Pameo adalah  peribahasa yang dijadikan sebagai semboyan.
Contohnya: Esah hilang dua terbilang. buruk muka cermin dibelah

(Darmayati dan Hidayani 2006:57) (Kusmayadi 2006:79). Menurut




16
pratama (2008) Pameo adalah kata-kata atau selogan yang menjadi
populer karena sifatnva mendorong semangat atau menyeru ajakan

untuk berbuat sesuaty. Contoh: Memanusiakan manusia.

e. Semboyan
Semboyan adalah kumpulan kata, kalimat atau frasa yang
digunakan  sebagai  prinsip atau  pedoman.  Contohnya:

Bhinneka Tunggal Ika vang artinya walaupun berbeda-beda tetapi

tetap satu, Kebersihan seba

\\A“"r///
\ Y ,,///v P 13‘

X

“““’I LV’ \‘\\ ﬁ l"-. A
\ //ﬂ'um ey
“‘.\\ 2

Maksudnya : nasehat untuk tidak duduk di dpn pintu di saat magrib
karena dipercaya setan atau roh halus bisa berkeliaran saat magrib

atau saat pergantian waktu sore ke waktu malam.

2.Teako attinroi ri wattu mangngaribi
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Terjemahkan : Janganiah tidur di waktu magrib b

Maksudnyva : nasehat kepaﬂa kita untuk tidak tidur di waktu

magrib karena itu salah satu larangan nabi Muhammad Saw.

Perumpamaan. yaitu jenis peribahasa berupa perbandingan, dalam
bahasa Makassar kata-kata yang sering digunakan seperti, kamma,
sangkamma. sangkontu. sanrapang. vang bermakna seperti. sebagai.
bagaikan. dan laksana. ebarak yang berarti i

- \\\‘\\ih,/,{/ " v
Y, \\*‘\”w "// o
® *

e SO Z
S : z

&

'3-4-

$

W)

Terjemahan : menjunjung tinggi kedudukan harga diri atau
martabat dan sikap kepedulian terhadap orang lain,




18

F. Kerangka Pikir

Peribahasa adalah ungkapan ringkas padat yang berupa kalimat
perbandingan, perumpamaan yang mengiaskan maksud atau tujuan berupa
pesan, nasihat dan aturan dalam bertingkah laku. Peribahasa terdiri atas 2

vaitu peribahasa Indonesia dan peribahasa Makassar, namun vang akan

Tidak jauh berbég

KRS MAUHAM
AK‘ 834/?
\\\‘ ""l/

‘4 \\‘\\ ’3\ Y /’//

,,,,,,
P P
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BAB I

METODE PENELITIAN

A. JJenis penelitian

Metode Penelitian adalah metode yang digunakan dalam

Mk i §’)?\“i"ﬁ//
ol NI/ /4
wi.

w

kata-kata bukan dalam bentuk angkaangka (rumusan statistik).
Peneliti melakukan telaah pustaka dalam mencari makna semantik
dalam peribahasa Makassar, serta menganalisis data yang di

peroleh.




Sifat  penelitian  yang  penulis pakai adalah Kualitatif

Deskriptif, Metode Deskriptif adalah penelitian vang berusaha
menjabarkan objek atau subjek yang akan diteliti sesuai dengan
apa adanya, dengan tujuan menggambarkan secara sistematis
fakta dan karakteristik obyek yang diteliti secara tepat. Yang
didalamnya memberikan kejelasan tentang “Telaah Makna

Pertbahasa Dalam Bahasa Makassg

C. Data dan Sumber Da

T

______

1, Teknik membaca dilakukan dengan membaca teks peribahasa
2. Teknik pengumpulan data dengan mencari, menemukan dan
menelaah buku sebagai sumber tertulis.




E. Teknik Analisis Data

Peneliti menganalisis data secara deskriptif kualitatif

dengan teknik membaca buku yang terkait dengan penelitian

kemudian mengumpulkan data-data.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Peribuhasa Makassar merupakan salah satu sastra yang sering

dituturkan oleh masyarakat Makassar. Adapun hasil penelitian yang dapat

dipaparkan olch peneliti. antara lai

Urn-urunaji nasengge, senggei pole sengge tassikali-kali mami

Data 2 terkandung makna kias sindiran. kalimat kalimat itu berarti dfy

hanya rajin di awal, lama kelamaan tinggal sesekali. Peribahasa ini




menunjukkan kepada seseorang vang mengerjakan sesuatu hanya

semangat di awal saja.
Data 3

A AR AR AN A
St
Kamma tongi nicinik miong na balao

Data 3 terkandung makna kias@Simile/perbandingan. Kalimat itu

A N AL POV A AAA

Kammai minnyak na jeknek lalona nicinik
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Data 5 terkandung makna kias Simile/perbandingan. Kalimat it
berarti hagaikan minvak dan air. Peribahasa ini menunjukkan dua

orang atau dua pihak vang sulit didamaikan.

Data 6

PRSP ABS O PONED A A AN SO
Olok-oloka lagi na niak tonja paccena

keburukan orang lain padahal keburukannya lebih banvak tanpa ia

sadari.
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Data 8

CPOL MDD D A AR AU B AW
La nupassingkammaji kau onde-onde jama-jamanga

Data 8 terkandung makna kias Sinisme/sindiran. Kalimat itu berarti

engkau memvamakan kue onde-onde pekerjaan ini. Peribahasa ini

menunjukkan sindiran kepada opdhg yang selalu menganggap sebuah

perkejaan terlalu mudab g, tetapi dia melakukannya

047 SAM ANK A/ AMANA A #ra S0
Sangkontu sanrapang tongi tau annakgalaka ri kayu busak
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Data 10 terkandung makna kias Simile/perbandingan. Kalimat itu
berarti sepeti orang yang bergantung pada kavu vang lapuk.
Peribahasa ini ditujukan kepada orang yang selalu pagal dalam

mendirikan sebuah usaha,

Data 11

FNA ABA ERANA AAN FAARAA Fn SN R AN
Kontu intang  kungainu, ja kulebangannu,  kontu bulaeng
kuboliknu ri pakmaik

berarti tanaman orang dirawat, tetapi tanaman sendiri diabaikan atan

tak dihiraukan. ~Peribahasa ini  ditsjukan  kepada orang yang

mengasuh anak orang lain tetapi anak sendiri terabaikan.




28

Data 13

ALD ANA PN PIAL A AIA Al O
Niak tonja antu pacceena punna pacce naekbak lading

Data 13 terkandung makna kias. Kalimat itu berarti ada juga pedibnya,
apabila pedih karena ferivis pisau. Peribahasa ini ditujukan pada

seseorang vang sama sekali tidak memiliki berbelas kasihan kepada

orang yang terkena musibah,

[

S Y,
/&3’ \V‘KAss‘l@ o
o ‘\\,}\‘t“'h/(é )

. N
ANOETEN 2
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» aallamn as ot
— S MJHg

Sk

— e

Data 15 terkandung makna kias. Kalimat itu berarti ketika ditengah

pelavaran dia baru ingat, ketika kehujanan baru mencari payvung.




2%

Peribahasa ini bermakna seseorang yang terlambat untuk bertobat.

baru sadar saat kematiannya tiba.

Data 16

NN DD HIQADRLD LD/ APONAN PRGN ANA
Namanna antu kaluwarayya punna nionjok, angngokko tonji

Data 16 terkandung makna kias. Kalimat itu berarti semut saja kalau

diinjak pasti menggigir. Peribal@®a Sahmengandung makna bahwa

O\

Data 18

AR SO R AR APAA
Tau mallak ri raung-taunna
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Data 18 terkandung makna kias. Kalimat itu berarti arang takut kepada
havangannya. Peribahasa ini mengandung makna bahwa hal yang

dapat memperkeruh suasana dan membuatnya semakin buruk.
Data 19

AN AL ArON R
Tau takkulle nilamung batunna

0 =
'4‘

‘? x.o ~

]

ARG AN RS
Napiraknyuki pole bebena
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Data 21 terkandung makna kias. Kalimat itu berarti dia membasuh
wajah dengan air liurnya. Peribahasa ini ditujukan pada seseorang
vang berusaha untuk menutupi aibnya tetapi semakin membuatnya

diketahui orang lain.

Data 22

HH AN RN AAEAD B AR

Ka kau bodo akkalak memang

Y
{“‘
e

s \ff‘ps MUHA

' o

“\ p“‘sA; S 3
N

NN
\7' :S../// “

i Enghaw memang

A\
Y

q

‘

LUV RS PO AR
Pammappakna ciduka, pammokkolinna taranga
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Data 24 terkandung makna kias. Kalimat itu berarti pemotongnya
yang runcing. penumpulnya yang tajam. Peribahasa ini berarti
memberikan kebebasan seluas-luasnya kepada seseorang dalam hal

tertentu.

Data 25

AR 88 AR AR ZANANR

Data 27

PAAR A AnLAalLAE Ro
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la tommo uﬁ:jekn&ka hasa

Data 27  terkandung makna kias. Kalimat itu berarti hama orang
yang mandi vang basah. Peribahasa ini mengandung pesan untuk
tidak melibatkan orang yang awam mengenai permasalahan vang

sedang dihadapi.

Data 28

AN AN BAR O

‘bergelinding ke bawah, sedangkan batu kecil berguling ke atas.

Peribahasa ini ditujukan kepada orang yang berpangkat tinggi dalam

jabatannya kehilangan wibawanya oleh orang yang kecil.
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Data 30

QHNA QRAD AR NIARS ADDTRE A
Sungkontu sanrapang tongi miong tukguruka anakna

Data 30 mengguakan makna kias. Kalimat itu berarti bagai anak kucing
vang fatuh dari induknya. Peribahasa ini ditujukan kepada orang vang

kebingungan dalam menyelesaikan masalahnya dan tidak tahu harus

v d

[1TIE i % ‘.' 4:¢
( \\\uuu ’il/
()1 NSRRI

y S e®

A%

menyala. Peribahasa ini dimaknai emosi seseorang yang masih

memuncak atau belum mereda.

Data 33
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PR POAD POD, AN
Kammai pepek lalang ammukanga

Data 33 terkandung makna kias. Kalimat itu berarti seperti api di
dalam sekam, Peribahasa ini mengandung makna bahwa dendam yang

masih tersembunyi vang sewaktu-waktu dapat dikeluarkan.

Data 34

£ ‘,h T ke ‘,"

= N\\ET77/

P N7
. \\\ _W\Al\“u/‘ l//

— 2
C— e —
%, ,' A

20 AN
"N

N w

3\

orang yang pantang menyerah terhadap hal-hal yang menghambatnya

untuk meraih cita-citanya sebelum cita-citanya tersebut tercapai.

Data 36
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LAPR PR BRSO ARG PR,

Kuntui intang kubolikna ri pakmaik

Data 36 terkandung makna kias. Kalimat itu berarti bagaikan intan
vang kusimpan di dalam sanubari. Peribahasa ini bermakna kecintaan

vang sangat mendalam kepada sesuatu.

Data 37

AN O AAR AR RX
Jungung lekleng anrikbade

ng kaya yang

meminta ke fakir miskin dan orang pintar meminta nasehat kepada

orang bodoh, keadaan yang terbalik.

Data 39
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VA S0 nhA :
Manna buluk tumbangyi i e ————
Data 39 terkandung makna kias. Kalimat itu berarti gumung pun
akhirnya tumbang juga, Peribahasa ini mengandung makna bahwa

berapapun banyaknya harta. jika bersikap boros, akan habis juga.

Data 40

AR B AN DA
Ammantang ri cappak p

Fata il o N A A S T




iR

Tullung pokok rallang cappak

Data 42 terkandung makna kias. Kalimat itu berarti tenggelam
pohan,  tenggelam  pucuk. Peribahasa ini mengandung makna
bahwa sescorang yang mendirikan suatu  usaha  bukannya
mendapatkan untung malah mendapat rugi.

Data 4

QN AARON AN A0 DAL

Data 45

SR Al R waan A RAea
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Kanre riolo, baca doang ri boko

Data 45 terkandung bahasa kias. Kalimat itu berarti makan dahulu,

baca doa kemudian. Peribahasa ini bermakna sindiran kepada orang

hamil sebeum nikah.

ditimpa musibah bertubi-tubi.

Data 48

s R wing arli i canl
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Taena battang kekkek. kalamanganna accillak

Data 48 terkandung bahasa kias. Kalimat itu berarti tiada perut
yang sobek, vang ada cuma mengkilat. Peribahasa ini untuk seseorang
vang serakah pada harta dan ambisi untuk mengumpulkan kekayaan

tersebut walaupun dengan cara yang tidak halal.

Data 49

.

Data 49ferkantung dihas :
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2. Makna Denotatif

Data 51

PAR PARAA ALOLAD LOLAdAA ANLAD
WOLAD AOH AN DN
Uru-urunafi nasengge, senggei pole sengge tassikali-kali mami

RA KAAA ASRA RAIA
P T
Bajik birittana tasambajik rupanna gauka
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Data 53 terkandung bahasa denotatif. Kalimat itu berarti induh beritu
tuk seindah buktinya. Peribahasa ini mengandung makna informasi
atau berita yang dikurang-kurangi atau dilebih-lebihkan dari fakta

yvang ada.
Data 54

Allei timbang-timbang bi

PN A

] Dl

v \\ 7/
I 4
S g Z

wid il LU
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Appasayang rannu
Data 56 terkandung bahasa denotatif. Kalimat it berarti

menghilangkan kegembiraan atau seswatu yang mengecewakan.

Data 57

WP BRI AR ANEA PR
Teako kikkirik dudu tea tongko labo dudu

LA nqm ALOURLR Ao RLAn
Tena nakkulle nalangerek tau maraeng

Data 39 terkandung bahasa denotatif. Kalimat itu berarti tidak bisa

diketahui/dengar orang luin atau percakapan rahasia yang hanya dapat




dindengar oleh orang-orang tertentu saja atau orang yang dipilih untuk

mendengarkan pembicaraan tersebut,

Data 60

LA
Erok nikana

Data 60 terkandung bahasa denotatif. Kalimat it berarti mau dikaia.

# Nl

(|
L)

Y
\\\\ ':b\ N "“‘:“U/
S

Data 62 terkandung bahasa denotatif. Kalimat itu berarti  herpasrah
buruk. Peribahusa ini  berarti  seseorang vang berpasrah pada

nasibnya dan sudah tidak ingin mengubahnya.
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Data 63

A R RA R
Anak rara beru bakkak

Data 63 terkandung bahasa denotatif. Kalimat itu berarti anak dara

vang baru tumbuh atau gadis kecil yang tumbuh menjadi gadis remaja.

Data 64

PO NS PN
Taw nikamallakkay

A AT RA
I eakdi bajik




Data 66 terkandung bahasa denotatif. Kalimat itu berarti kepada
seseorang bertubuh kecil namun besar pengaruhnya dalam masyarakat,

cerdik dan pintar.

Data 67

AN LARRNG AN A

Erok-erokku todong nakke

Data 67 terkandung bahasa denotdhif. Kalimat itu berarti terserah sava.

Peribahasa ini ditujukan da -ang berbuat semaunya dan

o

Data 69 terkandung bahasa denotatif. Kalimat itu berarti tiada orang

vang berani menentangnya. Peribahasa ini ditujukan kepada seseorang




47
yang ditakuti dan disegani dalam masyarakat sehingga tidak adaorang

yang berani menentangnya
Data 70

PARMK A
Akjulu panggappa

Data 70 terkandung bahasa denotatif. Kalimat itu berarti herpendapat

sama. Peribahasa ini dituj AA". o dua orang atau lebih yang

;g

N penetapan hukum

A AR A0,
T paruk gallang




48
Data 72 merupakan bahasa denotatif, Kalimat itu berarti manusta usus
cacing. Peribahasa ini bermakna seseorang yang terkenal amat
kikir atau tidak pernah memberikan sedekah atau berbagi hartanya

kepada orang yang membutuhkan.

Data 73

GARADE N
Kaupakkang mami

samea-samea

lapar. Peribahasa ini bermakna dalam menghadapi hidup ini
samasama susah. sama-sama senang melangkah bersama dalam

mencapai

tujuan.




Data 75

AIVAA BA ARG o
Pakmaik bajik nabalasak kodi

Kalimat itu berarti kebaikan dibalas dengan keburukan. Peribahasa ini

bermakna perbuatan baik yang dilakukan seseorang dibalas dengan kejahatan.




Dari proses penelitian yang dilaksanakan di Sungguminasa, Kab.
Gowa. Sulawesi Selatan, peribahasa dalam Bahasa Makassar pada
umumnya dituturkan dalam situasi tertentu. Hal iniberdasarkan atas
pemerolehan peribahasa dalam bahasa Makassar melalui telaah pada
buku yang berjudul * Peribahasa Makassar” karya Zainuddin Hakim
vang terdiri dari 180 halaman dan 1128 peribahasa. peniliti hanva
meneliti sejumlah 75 peribahasa yang terdiri dari 50 makna kias dan

25 makna denotatif. Adapungfakaed Yang terkandung dalam peribahasa

53




BABYV

PENUTUP

Ungkapan atau Idiom, yakni gabungan kata yang maknanya sudah
‘bersatu dan tidak dapat dimaknai atau ditafsirkan satu persatu.

Pameo, vaitu sejenis peribahasa vang dijadikan semboyvan.
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Berdasarkan hasil penelitian peribahasa Makassar, ternyata banyak
ditemukan peribahasa yang mengandung nasehat dari petuah dan juga berisi

tata cara berperilaku dalam kehidupan sehari-hari atau nilai-nilai moral.

agama, kesusilaan, dan kesopanan yang berlaku di kalangan masyarakat
Makassar agar terwujudkan masyarakat yang damai dan makmur.

Di zaman milenial ini penggunaan peribahasa Makassar sudah mulai

terkikis atau tidak digunaka'n abkan adanya bahasa-bahasa baru

W Al
x\\\\"'"u///l
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